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ABSTRAK 

  
Perdagangan internasional memiliki beberapa aturan seperti standar keamanan pangan. 

Salah satunya sistem Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) yang diterapkan 

oleh negara importir. Adanya sistem ini dapat menjadi hambatan bagi negara eksportir 

lobster. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem Hazard Analysis 

Critical Control Point (HACCP) terhadap ekspor Lobster Indonesia. Dengan 

menggunakan data tahun 1996 – 2016 dan teknik estimasi regresi Ordinary Least 

Square (OLS), hasil menunjukan bahwa adanya penerapan sistem HACCP berpengaruh 

negatif terhadap volume ekspor Lobster Indonesia. Selain itu, terdapat beberapa faktor 

lain yang secara signifikan mampu memengaruhi ekspor Lobster Indonesia seperti PDB 

per kapita negara importir, jarak, dan tarif. Sedangkan variabel PDB per kapita negara 

eksportir tidak berpengaruh secara signfikan terhadap volume ekspor lobster.  

 

Kata Kunci: Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP), PDB per kapita, Jarak, 

Tarif, OLS 

  



ii 
 

ABSTRACT 

International trade has several rules such as food safety standards. One of them is the 

Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) system implemented by the importing 

country. The existence of this system can be a barrier to lobster exporting countries. This 

study aims to determine the effect of the Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) 

system on Indonesian lobster exports. Using 1996-2016 data and Ordinary Least Square 

(OLS) regression estimation techniques, the results show that the application of the 

HACCP system can significantly affect the volume of Indonesian lobster exports. 

Besides, several other factors can affect Indonesian lobster exports such as GDP per 

capita importers, distances, and tariffs. While the GDP per capita of exporting countries 

has no significant effect on the volume of lobster exports. 

 

Key Words: Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP), GDP per capita, Distance, 

Tariffs, OLS 
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1. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Perdagangan internasional merupakan kegiatan ekspor dan impor yang 

dilakukan antar negara dengan tujuan memenuhi kebutuhan masing – masing 

negara.  Seiring berjalannya waktu, perdagangan internasional kerap kali dijadikan 

sebagai salah satu upaya dalam mendukung globalisasi. Salvatore (2004) menyatakan 

bahwa perdagangan dapat menjadi mesin bagi pertumbuhan ekonomi. Salah satunya 

melalui peningkatkan kualitas barang yang diperdagangkan (Federal Reserve Bank of 

Dallas, 2012). Dalam prosesnya, menurut Arifin et al (2018) kegiatan perdagangan 

bebas diawasi oleh organisasi World Trade Organization (WTO) dan menjadi acuan 

regulasi standar dari pelaksanaan perdagangan internasional. World Trade Organization 

(WTO) menerapkan aturan standar yang sering kali lebih tinggi dari persyaratan nasional 

negara. Pada umunya, negara terkadang menerapkan standar yang melebihi dari apa 

yang diperlukan karena ingin melindungi produsen dalam negeri dari persaingan 

ekonomi dunia. Oleh karena itu, hal tersebut diperkirakan dapat menimbulkan hambatan 

non tarif dalam perdagangan bebas (World Trade Organization, n.d.). Hambatan non 

tarif cenderung meningkat di negara berkembang karena regulasi standar yang 

ditetapkan oleh negara tujuan lebih tinggi daripada aturan standar internasional. 

Terutama ketika ekonomi negara importir memburuk.  

Hambatan non tarif merupakan peraturan perdagangan yang diberlakukan oleh 

pemerintah dan tidak terkait dengan tarif (APEC Business Advisory Council, 2016). 

Munculnya hambatan non tarif cenderung membuat negara eksportir sulit melakukan 

kegiatan ekspor terhadap negara importir. Kesulitan kegiatan ekspor dapat membebani 

negara dalam meningkatkan cadangan devisa. Hambatan non tarif terdiri dari kuota 

impor, larangan impor, peraturan administratif, birokrasi, peraturan standar kemasan 

dan pemasangan label, peraturan tentang syarat kesehatan, sanitasi dan standar mutu. 

Menurut Saptanto et al (2017) hambatan non tarif yang sering dialami oleh negara 

berkembang ialah Technical Barriers to Trade (TBT) dan Perjanjian Sanitary and 

Phytosanitary Measures (SPS).  

Hambatan non tarif lainnya yang seringkali dihadapi oleh negara berkembang 

ialah Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP). HACCP dibuat untuk 

mengidentifikasi bahaya tertentu dan tindakan untuk mengendalikan serta memastikan 

keamanan dan kualitas pangan (Arvanitoyannis, 2009). Tujuan diberlakukannya HACCP 

adalah mencegah bahaya dan melindungi keamanan pangan sehingga digunakan 

menjadi standar mutu produk pangan. Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) 
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seharusnya berbasis sains yang dibentuk oleh Codex Alimenterius dengan menetapkan 

acuan yang berdasarkan titik kontrol kritis pada tahun 1997 (Arvanitoyannis, 2009). 

Setelah itu, HACCP terus dikembangkan untuk memperbaiki kualitas pangan di setiap 

negara yang menerapkan sistem tersebut. Salah satu sub kategori pangan yang turut 

diidentifikasi melalui HACCP adalah produk perikanan.  

Komoditas perikanan yang memiliki keunggulan untuk diekspor antara lain ialah 

krustasea. Komoditas ini menjadi primadona dalam perdagangan, terutama lobster. FAO 

(2017)  dan Fauzi et al (2013) mengungkapkan bahwa lobster adalah salah satu produk 

perikanan yang paling mahal pada saat diperdagangkan. Komoditas ini juga termasuk 

salah satu produk perikanan yang memiliki tingkat permintaan yang cukup tinggi di pasar 

domestik ataupun internasional   (Hilal, 2016). Permintaan pasar internasional 

ditunjukkan dari perdagangan lobster yang tumbuh secara substansial selama hampir 

13 tahun, berawal sebesar 110.000 ton di tahun 2001 menjadi lebih dari 170.000 ton di 

tahun 2014  (Food and Agriculture Organization of United Nations, 2017). Total 

perdagangan lobster di tahun 2014 sebesar US $ 3,3 milliar hampir dua kali lipat dari 13 

tahun sebelumnya. Peningkatan permintaan lobster bisa menjadi peluang bagi 

Indonesia. 

Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki potensi yang besar dalam 

memproduksi dan mengekspor lobster karena kondisi perairan yang strategis serta 

merupakan negara kepulauan yang dikenal sebagai pusat segitiga karang dunia atau 

“The Coral Triangle”. Faktanya, Indonesia merupakan negara penghasil ekspor lobster 

kelima terbesar setelah Kanada, Amerika Serikat, Australia, dan Bahama (USDA, 2009). 

Bahkan, Indonesia menjadi salah satu negara yang bersaing dengan Vietnam dalam 

perdagangan lobster.   
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Gambar 1. Jumlah Impor Lobster (Ton) 

 Sumber: Food and Agriculture Organization of United Nations (2017) 
 
Namun, unggulnya komoditas Lobster Indonesia terancam mengalami hambatan 

melalui Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) karena dapat mengurangi 

volume ekspor produk yang diperdagangkan. Sistem Hazard Analysis Critical Control 

Point (HACCP) mengidenfitikasi dan mengevaluasi produk dari negara eskportir sesuai 

dengan standar yang diterapkan oleh masing – masing negara importir. Standar yang 

digunakan oleh sistem HACCP merupakan titik kendali didih. Namun, angka atau 

standar titik didih sistem HACCP bagi produk perikanan khususnya lobster memiliki 

keterbatasan informasi. Oleh karena itu, hadirnya sistem HACCP sebagai hambatan non 

tarif diindikasikan oleh kasus penolakan yang dialami oleh Indonesia. Menurut Pusat 

Kajian Anggaran Badan Keahlian (2016), penerapan hambatan non tarif mengakibatkan 

130 produk perikanan Indonesia ditolak. Produk perikanan lobster, salmon, sirip hiu dan 

kepiting mengalami penolakan oleh Negara Jepang di sepanjang tahun 2010 sampai 

dengan 2014 (Ardia, 2014). Selain itu, terjadi kasus penolakan ekspor pada tahun 2014 

di sembilan negara dengan 15 kasus. Contohnya pada Negara Kanada yang menolak 

komoditas udang dan tuna. Lalu, Negara Perancis yang menolak komoditas sardin yang 

terjadi sebanyak tiga kali kasus penolakan (Kementerian Kelautan dan Perikanan , 

2014). Munculnya permasalahan tersebut mencerminkan sifat hambatan non tarif yang 

lebih ketat dibandingkan dengan hambatan tarif, khususnya untuk hambatan non tarif 

seperti sistem Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) yang berhubungan 

dengan ekspor perikanan Indonesia. Dengan demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut 

mengenai dampak hambatan non tarif (salah satunya sistem Hazard Analysis Critical 

Control Point (HACCP)) terhadap ekspor suatu komoditas, khususnya lobster di 

Indonesia.   

0

10000

20000

30000

40000

50000

60000

70000

United
States of
America

Canada China France
(Customs)

China,
Hong
Kong
(SAR)

Spain
(Customs)

Italy Istat Japan Belgium

2009 2010 2011 2012 2013 2014



4 
 

1.2. Rumusan Masalah   

Merujuk pada latar belakang, sistem Hazard Analysis Critical Control Point 

(HACCP) memiliki kemungkinan memengaruhi kegiatan ekspor. Hal tersebut 

disebabkan oleh kasus penolakan komoditas perikanan oleh Negara Jepang dan 

Perancis, khususnya lobster oleh Negara Jepang sehingga diperkirakan akan 

mengurangi volume ekspor lobster. Maka dari itu diperlukan penelitian lebih lanjut 

bagaimana pengaruh sistem Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) terhadap 

ekspor Lobster Indonesia.   

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem Hazard 

Analysis   Critical Control Point (HACCP) terhadap ekspor Lobster Indonesia. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi atau sebagai referensi kepada pembaca 

mengenai sistem Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) dan pengaruhnya 

terhadap ekspor Lobster Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat 

menambah literatur mengenai dampak sistem Hazard Analysis Critical Control Point 

(HACCP) terhadap ekspor Lobster Indonesia.  

1.4. Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 
 
 
 

 
 
 

 

Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita negara importir dan eksportir digunakan 

sebagai variabel pada penelitian ini. PDB per kapita negara importir menggambarkan 

tingkat daya beli masyarakat negara tersebut. Apabila daya beli meningkat maka 

permintaan terhadap suatu barang akan meningkat juga. Pernyataan tersebut sesuai 

berdasarkan faktor – faktor yang memengaruhi permintaan, salah satunya ialah tingkat 

pendapatan per kapita. Lalu, variabel PDB per kapita negara eksportir menunjukan 

bahwa semakin maju perekonomian suatu negara yang digambarkan oleh PDB per 
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kapita negara tersebut, maka semakin besar kapasitas produksi negara eksportir. 

Kenaikan PDB per kapita diharapkan dapat meningkatkani volume ekspor Lobster 

Indonesia.  

Jarak georgrafis antar negara eksportir dan importir mencerminkan biaya 

transportasi yang dibutuhkan. Semakin jauh jarak geografis antar negara maka semakin 

besar biaya transportasi yang dibutuhkan. Selanjutnya, variabel tarif digunakan sebagai 

variabel yang dipertimbangkan akan memengaruhi ekspor Lobster Indonesia. Tarif yang 

diterapkan terhadap barang impor akan meningkatkan harga jual di negara impotir 

menjadi mahal. Hal tersebut akan mengakibatkan konsumen untuk enggan membeli 

barang impor sehingga permintaan terhadap komoditi perikanan yang dimpor dari 

negara eksportir diperkirakan akan menurun.  

Sistem HACCP sebagai variabel independen menggambarkan pengaruh sistem 

tersebut sebelum dan sesudah diterapkan di negara importir. Negara importir dipilih 

berdasarkan negara importir lobster terbesar dari Indonesia, yaitu Negara China, 

Malaysia, Jepang, dan Singapura (Badan Pusat Statistik, 2017). Sistem HACCP 

digunakan sebagai variabel independen karena diperkirakan akan memengaruhi 

variabel dependen pada penelitian ini yaitu ekspor lobster. Sebelum diberlakukan sistem 

ini tetap terdapat peraturan yang mengatur keamanan perdagangan. Namun, setelah 

Perundingan Perdagangan Multilateral di Marrakesh diselenggarakan, perjanjian umum 

tentang perdagangan diubah untuk memastikan bahwa kesehatan dan keselamatan 

atas barang yang diperdagangkan terjamin aman. Hal ini memungkinkan negara 

menetapkan standar kesehatan mereka sendiri bahkan melebihi dari standar yang 

dibutuhkan. Hal tersebut dapat diindikasikan menjadi hambatan non tarif yang 

cenderung menjadi ancaman bagi negara eksportir, khususnya negara berkembang 

seperti Indonesia. Oleh karena itu, penggunaan sistem HACCP sebagai salah satu 

variabel penelitian ini diperkirakan akan berpengaruh negatif terhadap volume ekspor 

Lobster Indonesia.  

 

  


